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Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, Universitas Islam 
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Husnul Haq, Lc. M.A. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya realita sosial mengenai 

praktik pengangkatan anak di masyarakat, khususnya yang terjadi di Desa Wajak 

Kidul, dalam kaitannya dengan pembagian harta warisan. dalam perspektif hukum 

islam, anak angkat tidak memiliki hubungan nasab dengan orang tua angkatnya, 

sehingga tidak termasuk dalam golongan ahli waris. Meskipun demikian, dalam 

praktiknya anak angkat kerap diperlakukan sebagai bagian dari keluarga sehingga 

diposisikan layaknya anak kandung. Fenomena ini menimbulkan urgensi untuk 

mengkaji kedudukan anak angkat dalam pembagian harta warisan perspektif 

maqashid al-syariah dan hak perlindungan anak.   

Fokus dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana kedudukan anak angkat 

dalam pembagian harta warisan di Desa Wajak Kidul, Kecamatan Boyolangu, 

Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana kedudukan anaka nagkat dalam 

pembagian harta warisan perspektif maqashid al-syariah di Desa Wajak Kidul 

Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung? 3) Bagaimana kedudukan anak 

angkat dalam pembagian harta warisan perspektif hak perlindungan anak di Desa 

Wajak Kidul, Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung? Adapun tujuan dari 

penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui kedudukan anak angkat dalam 

pembagian harta warisan di Desa Wajak Kidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung. 2) Untuk mengetahui kedudukan anak angkat dalam pembagian harta 

warisan perspektif maqashid al-syariah di Desa Wajak Kidul Kecamatan 

Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 3) Untuk mengetahui kedudukan anak angkat 

dalam pembagian harta warisan perspektif hak perlindungan anak di Desa Wajak 

Kidul Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Penelitian ini 

menggunakan jenis pendekatan yuridis-empiris dengan metode kualitatif. Data 

diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta didukung oleh data 

sekunder berupa jurnal ilmiah, skripsi terdahulu, dan peraturan perundang-

undangan. Analisis data dilakukan menggunakan metode interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Dalam praktik pembagian harta 

warisan kepada anak angkat di Desa Wajak Kidul, anak angkat dipandang sebagai 
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bagian dari keluarga yang memiliki hak dan kewajiban yang setara dengan anak 

kandung, meskipun secara hukum islam tidak termasuk dalam ahli waris yang sah. 

Pembagian harta warisan kepada anak angkat dilakukan melalui mekanisme hibah 

dan wasiat berdasarkan musyawarah keluarga, bahkan anak angkat memperoleh 

bagian yang mendekati atau setara dengan anak kandung. 2) Dalam perspektif 

maqashid al-syariah, praktik ini mencerminkan nilai keadilan (al-‘adll), 

kemaslahatan (al-maslahah), dan keseimbangan (al-tawazun), terutama dalam 

menjaga harta (hifdz al-mal) dan menjaga keturunan (hifdz an-nasl). 3) Sementara 

itu, dalam perspektif hak perlindungan anak mendapatkan perlindungan ekonomi 

dan jaminan hidup yang layak tanpa diskriminasi, sesuai dengan Undang-Undang 

Perlindungan Anak.  
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 This research is motivated by the social reality regarding the practice of 

child adoption in society, particularly as it occurs in Wajak Kidul Village, in 

relation to the distribution of inheritance. From an Islamic legal perspective, an 

adopted child has no blood relationship with their adoptive parents and is therefore 

not included among the heirs. Nevertheless, in practice, adopted children are often 

treated as part of the family and thus positioned as if they were biological children. 

This phenomenon creates an urgent need to examine the status of adopted children 

in the distribution of inheritance from the perspectives of Maqashid al-Syariah and 

child protection rights.   

 The focus of this study is: 1) What is the status of adopted children in the 

distribution of inheritance in Wajak Kidul Village, Boyolangu Subdistrict, 

Tulungagung Regency? 2) What is the status of adopted children in the distribution 

of inheritance from the perspective of maqashid al-shariah in Wajak Kidul Village, 

Boyolangu Subdistrict, Tulungagung Regency? 3) What is the status of adopted 

children in the distribution of inheritance from the perspective of children’s rights 

protection in Wajak Kidul Village, Boyolangu Subdistrict, Tulungagung Regency? 

The objectives of this study are: 1) To determine the status of adopted children in 

the distribution of inheritance in Wajak Kidul Village, Boyolangu Subdistrict, 

Tulungagung Regency. 2) To determine the status of adopted children in the 

distribution of inheritance from the perspective of maqashid al-syariah in Wajak 

Kidul Village, Boyolangu Subdistrict, Tulungagung Regency. 3) To determine the 

status of adopted children in the distribution of inheritance from the perspective of 

children’s rights protection in Wajak Kidul Village, Boyolangu Subdistrict, 

Tulungagung Regency.  

 This study is a field study. It employs a juridical-empirical approach using 

qualitative methods. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation, and supplemented by secondary data such as academic journals, 

previous theses, and legislation. Data analysis was conducted using the Miles and 
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Huberman interactive method, which includes data reduction, data presentation, 

and drawing conclusions.  

 Research findings indicate that 1) in the practice of distributing inherited 

assets to adopted children in Wajak Kidul Village, adopted children are regarded as 

part of the family with rights and obligations equivalent to those of biological 

children, even though under Islamic law they are not considered legitimate heirs. 

The distribution of inheritance to adopted children is carried out through the 

mechanisms of gifts and wills based on family deliberation, and adopted children 

even receive a share that is close to or equivalent to that of biological children. 2) 

From the perspective of maqashid al-sharia, this practice reflects the values of 

justice (al-‘adl), public interest (al-maslahah), and balance (al-tawazun), 

particularly in safeguarding property (hifdz al-mal) and preserving lineage (hifdz 

an-nasl). 3) Meanwhile, from the perspective of children’s rights, children are 

entitled to economic protection and a guarantee of a decent standard of living 

without discrimination, in accordance with the Child Protection Act.  
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